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A. Latar Belakang

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonetgeus menerus
dilakukan seiring dengan perkembangan ilmu pengatalidan teknologi. Salah
satu upaya adalah dengan menyiapkan peserta gjigikieampu mengembangkan
berbagai keterampilan hidup untuk memecahkan pedatzan dalam kehidupan
nyata. Keterampilan hidup yang harus dimiliki oleéserta didik diantaranya
adalah kemampuan literasi sains. Literasi sainsktisemata-mata pengukuran
tingkat pemahaman terhadap pengetahuan saing, jigdagpemahaman terhadap
berbagai aspek proses sains (Firman,2007: 2).

Menurut Yusuf (2007: 15), literasi sains pentingukndikuasai oleh siswa
dalam kaitannya dengan siswa dapat memahami liggkumidup, kesehatan,
ekonomi, dan masalah-masalah lain yang dihadapi oiesyarakat modern yang
sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan gEmtkembangan ilmu
pengetahuan. Hal tersebut senada dengan pernydtatm (2009: 1) bahwa
literasi sains bersifat multidimensional, bukan y@pemahaman terhadap sains,
akan tetapi kemampuan menerapkan sains dalam Isorkekidupan nyata.
Literasi sains merupakan salah satu ranah studiA P(Brogramme for
Internasional Sudent Assesment) (Firman, 2007: 2). Penilaian kemampuan literasi

sains dalam PISA mengukur pemahaman aspek proses, se&mampuan



mengaplikasikan pengetahuan, dan proses sains d¢elaictupan sehari-hari baik
sebagai individu, anggota masyarakat ataupun wirge.

Kemampuan literasi sains yang akan dinilai dalamefgan ini yaitu
kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan memecatadsatah ini ada
dalam domain penalaran dan analitis pada dimengnikb (Wulan, 2008: 6).
Kemampuan memecahkan masalah merupakan keterarbeitpikir yang dapat
mengasah keaktifan siswa dalam pembelajaran. Br@Dahar, 1996: 135)
menyatakan bahwa keterampilan intelektual dapatendilangkan melalui
pemecahan masalah. Dengan demikian, kemampuaasiitegins perlu dimiliki
siswa dan dikembangkan dalam pembelajaran agam sitypat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil penelitian PISA ditemukan temnyamampuan literasi
sains siswa Indonesia masih rendah, dengan ratasekitar 34% untuk
keseluruhan, 29% untuk konten, 34% untuk proses, 2226 untuk konteks
(Firman, 2007: 20). Siswa Indonesia hanya mampugmgat fakta, terminologi,
dan hukum sains serta menggunakan pengetahuan ysangs bersifat umum
dalam mengambil kesimpulan (Nugroho, 2004: 2). Mentirman (2007: 24)
rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indenelssebabkan oleh
kurikulum, pembelajaran, dan asesmen IPA di Indangang bertitik tekan pada
dimensi konten seraya melupakan dimensi proses kiateks sebagaimana
dituntut dalam PISA. Hal tersebut, dapat mengimslkan rendahnya kualitas

siswa Indonesia khususnya dalam memecahkan masalsdlah secara ilmiah



dalam situasi nyata dan lebih jauh lagi dalam meimean permasalahan
lingkungan.

Salah satu penyebab rendahnya literasi sains saslaklah asesmen pada
pembelajaran IPA yang hanya menekankan pada kom€endisi ini juga
diperkuat dengan fakta yang terjadi di lapanganmdakurangnya penggunaan
asesmen dalam proses pembelajaran khususnya peaagg@sesmen Kkinerja.
Suatu penelitian pendahuluan telah dilakukan untakggali lebih dalam tentang
kendala yang dihadapi guru sains dalam melaksanag@smen kinerja (Wulan,
2008: 5). Hasil penelaahan mendalam terhadap hasil-penelitian menentukan
bahwa konsep dan prinsip asesmen kinerja yang @ikan para ahli asesmen
Kinerja selama ini kurang sesuai dengan kebutulian dgan kondisi sekolah di
Indonesia (Wulan, 2008: 5). Penyebab lainnya adakedarnya jumlah siswa
dalam satu kelas, tingginya beban mengajar guteyb@&tasan waktu melibatkan
asesmen tersebut dan prosedur asesmen kinerjamyagmgat rumit sehingga
sulit untuk diterapkan dalam pembelajaran sehari¢iaekolah.

Belum lama ini Wulan (2008: 5) telah menyederhanakansep asesmen
kinerja tanpa mengabaikan esensi dan filosofinydu yberupa skenario baru
asesmen kinerja. Skenario baru asesmen Kkinerjadifokuskan pada upaya
memantau dan mengembangkan potensi setiap siswa sging sekali tidak
tersentuh dalam pembelajaran sehari-hari. Dengamyad skenario baru ini
diharapkan dapat mengatasi kesulitan guru dalangguerakan asesmen kinerja

untuk menilai pembelajaran sehari-hari.



Skenario baru asesmen kinerja untuk menilai keno@amgiterasi sains
siswa akan digunakan dalam pembelajaran berbassalama (PBM). PBM
merupakan sebuah model pembelajaran yang menyaiil@salah kontekstual
sehingga merangsang siswa untuk belajar. PBM hardpkan dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahasalah, dan
keterampilan intelektual (Trianto, 2007: 70). Dangdemikian diharapkan
dengan pembelajaran model PBNapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan literasi sains dalam memecahkan masatgkaitt konsep
keanekaragaman hayati.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut peneliti ingin getahui penggunaan
skenario baru asesmen kinerja untuk menilai kemamgiterasi sains dalam
pembelajaran berbasis masalah (PBM). Mengingatasieebaru asesmen kinerja
ini-merupakan alternatif penilaian yang baru damgaé pentingnya kemampuan
literasi sains untuk dikembangkan maka, dirasaupantuk melakukan penelitian
mengenai “Penggunaan Asesmen Kinerja Alternatiikiflenilai Kemampuan
Literasi Sains Siswa pada Konsep KeanekaragamarmatHagngan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah”. Diharapkan dentgakullannya penelitian ini
maka dapat diketahui penggunaan skenario baru asekmerja serta kendala
apa saja yang akan dihadapi dalam penerapan Skdpami asesmen kinerja.
Berdasarkan kendala yang ditemukan tersebut dajguikdn rekomendasi-
rekomendasi untuk menanggulangi kendala yang mwehihgga skenario baru

asesmen kinerja dapat diterapkan sebagai altepwatifaian dalam pembelajaran.



Konsep keanekaragaman hayati merupakan salah sk pahasan yang
tercantum dalam kurikulum. Pemahaman dan kesaderaadap keanekaragamn
hayati perlu ditanamkan antara lain melalui per@idiformal di sekolah (Agenda
21 Indonesia, 1997 dalam Wulan, 2007: 9). Banyaknpsalahan nyata yang
terjadi dalam melestarikan keanekaragaman haydtindari perusakan sampai
eksploitasi keanekaragaman hayati oleh ulah mani®amasalahan tersebut
memerlukan prosedur pemecahan masalah melalui emdtodhh (Puskur, 2007:
8). Oleh karena itu, dipilih konsep keanekaragahmayati sebagai pokok bahasan

yang akan disampaikan pada proses pembelajaram galaelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atasamakusan masalah

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penggnnasesmen kinerja
alternatif untuk menilai kemampuan literasi sainswa SMP pada konsep
keanekaragaman hayati dengan model pembelajardadiemasalah?”. Untuk
lebih memperjelas rumusan masalah dalam peneiitiamaka dijabarkan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimanakah penerapan skenario baru asemen kioatigk menilai
kemampuan literasi sains siswa dalam pembelajaraonsep
keanekaragaman hayati dengan model pembelajarbasiemasalah?

b. Bagaimana kemampuan literasi sains pada dimensekodimensi proses,

dan dimensi konteks yang terukur dengan penggurskamario baru



asesmen kinerja dalam pembelajaran konsep keagekaaa hayati dengan
model pembelajaran berbasis masalah?

Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadapgyoesen skenario
baru asesmen kinerja dalam pembelajaran konsepeka@yaman hayati
dengan model pembelajaran berbasis masalah?

Apa saja kendala dan keterbatasan yang muncul dsgaggunaan skenario
baru asesmen kinerja dalam pembelajaran konseeka@yaman hayati

dengan model pembelajaran berbasis masalah?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, ruanggkup masalah yang

diteliti dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1.

Asesmen Kinerja Alternatif

Asesmen kinerja alternatif ini berupa skenarioubasesmen kinerja yang
dikembangkan oleh Wulan (2008). Skenario baru aseskinerja ini akan
digunakan untuk menilai kemampuan literasi sais@a&ipada produk siswa
berupa jurnal yang terdapat dalam bahan ajar sitseans.

Kemampuan literasi sains

Kemampuan yang diteliti ada tiga dimensi yang dikangkan dan
digunakan dalam surveyndonesia Assesmen Program (INAP), dan
dirangkum oleh Wulan (2008), meliputi:

a. Dimensi konten



Konten sains difokuskan pada cakupan konten yangjatie materi
kurikulum sains di sekolah yaitu konsep keanekaraga hayati.
Indikator kemampuan pada dimensi konten taitu memahkonsep
dengan benar, membahas secara relevan, dan memisaicasa
mendalam (Kusmiadi, 1989: 23).

b. Dimensi kognitif
Dimensi kognitif yang diteliti adalah kemampuan nesahkan masalah.
Indikator kemampuan memecahkan masalah yang diukeliputi
identifikasi masalah, mengajukan alternatif pemanaimasalah, dan
mengajukan  keputusan terbaik untuk pemecahan nmasala
(Aunurrahman, 2008: 108).

c. Dimensi konteks
Konteks aplikasi yang diteliti adalah rancanganusiolpemecahan
masalah bertema lingkungan secara personal, sodal, global.
Rancangan solusi pemecahan masalah dibatasi haogaastertulis.
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dijaremngac
menggunakan pertanyaan uraian yang mengacu padas kgeng
dilampirkan.

3.  Model pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitmanadalah model

pembelajaran berbasis masalah (PBM).



D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain:

1. Memperoleh deskripsi mengenai penggunaan skenaia bBsemen
kinerja dalam menilai kemampuan literasi sains aipada pembelajaran
konsep keanekaragaman hayati dengan model penrheldgerbasis
masalah (PBM).

2. Memperoleh deskripsi kemampuan literasi sains yangkur melalui
pengunaan skenario baru asesmen kinerja pada psgarhal konsep
keanekaragaman hayati dengan model pembelajardradiermasalah
(PBM).

3. Mengungkap kendala dan keterbatasan yang muncamdaénggunaan
skenario baru asemen kinerja dalam menilai kemamfliterasi sains
siswa pada pembelajaran konsep keanekaragaman tiaggan model

pembelajaran berbasis masalah (PBM).

E. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarilsumbangan praktis
sebagai salah satu alternatif dalam upaya perbaianbelajaran, antara lain:
1. Bagi Siswa

a. Mengembangkan kemampuan literasi sains.

b. Memberikan pengalaman terlibat dalam proses peanilaienggunakan

skenario baru asesmen kinerja.



c. Memberikan pengalaman melakukan pembelajaran dengadel
pembelajaran berbasis masalah pada setiap siswa.

Bagi Guru

a. Memberikan alternatif alat penilaian berupa skendsaru asesmen
kinerja.

b. Mendorong guru untuk mulai menggunakan skenariai kEsesmen
kinerja.

c. Memotivasi guru untuk menggunakan skenario barsmse kinerja
dalam mengukur kemampuan literasi sains siswa dpéambelajaran.

Bagi Peneliti Lain

Mengetahui gambaran pelaksanaan skenario baru esdsnerja, beserta

kelebihan dan kendalanya sehingga dapat digunalebagai bahan

pertimbangan ketika akan melakukan penelitian yafeyan.



